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ABSTRAK

Saswita (2011) Peningkatan Kemampuan Membaca Lancar Dengan
Permainan Kartu Pada Siswa Kelas | SD Negeri 14 Pakan
Sinayan Kota Payakumbuh

Kemampuan membaca lancar siswa kelas | SD Negeri 14 Pakan Sinayan
Kota Payakumbuh masih rendah. Selama ini dalam pembelajaran guru kurang
menggunakan strategi yang tepat, siswa kurang termotivasi dan kurang
bersemangat dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mengembangkan pelaksanaan membaca lancar dengan permainan kartu yang
meliputi : perencanaan, pelaksanaan yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
prabaca, saat baca dan pasca baca.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
dengan menggunakan rancangan penelitian tindakan. Adapun rancangan
penelitian ini meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan
penelitian meliputi (1) kegiatan pra penelitian yang terdiri dari studi pendahuluan
serta penyusunan rancangan, (2) kegiatan pelaksanaan penelitian yang terdiri dari
tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dan tahap refleksi, dan (3)
kegiatan pasca penelitian, penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dilakukan
secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Subjek penelitian adalah guru dan
siswa kelas | SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota Payakumbuh yang berjumlah 36
orang.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan meningkat. Proses belajar di
kelas mengalami peningkatan, siswa termotifasi untuk mengikuti kegiatan
membaca sehingga kegiatan tersebut dapat diikuti dengan sungguh-sungguh dan
hasil belajar membaca mengalami peningkatan. Dilihat dari hasil penelitian
siklus 1 meningkat di siklus Il. Pada tahap prabaca di siklus | 68,9% dan pada
siklus 11 91,65%. Pada tahap saatbaca di siklus |1 65% dan di siklus 1l 78,61%.
Pada tahap pasca baca di siklus | 65,37% dan di siklus 1l 83,19%. Hasil yang
cukup menggembirakan.

Penulis
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ABSTRAK

Saswita (2011) Peningkatan Kemampuan Membaca Lancar Dengan
Permainan Kartu Pada Siswa Kelas | SD Negeri 14 Pakan
Sinayan Kota Payakumbuh

Kemampuan membaca lancar siswa kelas | SD Negeri 14 Pakan Sinayan
Kota Payakumbuh masih rendah. Selama ini dalam pembelajaran guru kurang
menggunakan strategi yang tepat, siswa kurang termotivasi dan kurang
bersemangat dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mengembangkan pelaksanaan membaca lancar dengan permainan kartu yang
meliputi : perencanaan, pelaksanaan yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
prabaca, saat baca dan pasca baca.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
dengan menggunakan rancangan penelitian tindakan. Adapun rancangan
penelitian ini meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan
penelitian meliputi (1) kegiatan pra penelitian yang terdiri dari studi pendahuluan
serta penyusunan rancangan, (2) kegiatan pelaksanaan penelitian yang terdiri dari
tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dan tahap refleksi, dan (3)
kegiatan pasca penelitian, penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dilakukan
secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Subjek penelitian adalah guru dan
siswa kelas | SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota Payakumbuh yang berjumlah 36
orang.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan meningkat. Proses belajar di
kelas mengalami peningkatan, siswa termotifasi untuk mengikuti kegiatan
membaca sehingga kegiatan tersebut dapat diikuti dengan sungguh-sungguh dan
hasil belajar membaca mengalami peningkatan. Dilihat dari hasil penelitian
siklus 1 meningkat di siklus Il. Pada tahap prabaca di siklus | 68,9% dan pada
siklus 11 91,65%. Pada tahap saatbaca di siklus |1 65% dan di siklus Il 78,61%.
Pada tahap pasca baca di siklus | 65,37% dan di siklus 1l 83,19%. Hasil yang
cukup menggembirakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca di sekolah dasar merupakan landasan bagi tingkat pendidikan
yang lebih tinggi. Sebagai kemampuan yang mendasari tingkat pendidikan
selanjutnya, membaca perlu mendapat perhatian guru, sebab jika dasarnya tidak
kuat pada tahap pendidikan beerikutnya siswa akan mengalami kesulitan untuk
sdapat memperoleh dan memiliki pengetahuan.

Dalam pembelajaran di sekolah dasar membaca merupakan salah satu
bagian dari pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran bahasa Indonesia terdiri
atas 4 aspek keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Keempat aspek keterampilan berbahasa ini merupakan tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia. Hal ini berarti bahwa pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan
membina kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Adapun keempat aspek keterampilan ini dalam
pelaksanaannya disajikan secara terpadu ( Depdikbud, 1994/1995 :21)

Pembelajaran membaca di sekolah dasar dibedakan menjadi dua yaitu,
membaca permulaan untuk kelas I dan II, membaca lanjutan (pemahaman) untuk
kelas III — VI.Abbas (2006:103) pembelajaran membaca permulaan bertujuaan
agar siswa memiliki kemampuan memahami dan mengeja tulisan dan intonasi
yang wajar. Kemampuan adalah menggali potensi dalam diri seseoran sebagai

dasar untuk memdapatkan membaca lanjutan. Dengan kata lain membaca



permulaan merupakan awal bagi siswa utnuk mengenal huruf, Sabarti
(1991/1992:1).

Tujuan membaca permulaan yang diberikan pada kelas I dan IT SD bukan
saja agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan
intonasi yang wajar, tetapi juga dilatih agar siswa mampu membaca lancar untuk
memudahkan siswa membaca lanjut.

Membaca lancar pada hakikatnya merupakan proses menjadikan symbol-
simbol bunyi, sehingga pesan dalam simbol-simbol sampai kepada pendengar
(Abbas, 2006 : 105). Dalam membaca lancar siswa dituntut kemampuannya untuk
menyatukan antara intonasi, lafal dengan simbol-simbol bunyi ,untuk menyerap
informasi dari bacaan. Pada tahap awal, membaca lancar, penting untuk melatih
siswa agar mampu bersuara dengan lafal, intonasi, irama yang tepat sesuai dengan
tanda baca (Abbas, 2006 : 107 ).

Pembelajaran membaca lancar di kelas I SD 14 Pakan Sinayan kota
Payaumbuh belum maksimal, masih banyak siswa yang tidak mampu membaca
lancar. Siswa tidak mampu membaca huruf, kata dan kalimat. Dari 38 orang siswa
hanya 13 orang yang dapat membaca lancar. Pembelajaran membaca lancar masih
cendrung didominasi oleh guru-guru.Dalam member materi membaca lancar
hanya sebatas mengeja huruf-huruf. Guru memberi siswa sebuah kata, siswa
mengeja huruf-huruf yang terdapat pada kata-kata itu, disamping itu guru juga
belum menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran membaca lancar, yang

meengakibatkan siswa banyak yang tidak mampu membaca lancar.



Oleh karena itu, guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang
bermakna bagi siswa. Salah satunya adalah dengan menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran membaca lancar.

Menurut Burs (dalam Farida Rahim, 2005:1) pembelajaran membaca di
kelas rendah akan berjalan lancar dan mencapai tujuan apabila seorang guru dapat
menggunakan alat bantu yang mampu memotivasi siswa dan menarik perhatian
siswa untuk belajar di sekolah dasar. Maka salah satu alat bantu itu adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran untuk membaca lancar adalah kartu huruf,
kata dan kalimat.

Dalam pembelajaran membaca menurut Mackey (dalam Rofi’uddin
2003:4) guru dapat menggunakan strategi membaca dengan permainan kartu.

Dalam memakai konsep kata dengan tulisan, anak akan mudah memahami
bahwa kata itu terdiri dari bunyi-bunyi. Contoh : kata i n a yang terdiri dari
i| n | a. Pemahaman ini penting karena apabila anak tidak bisa mengucapkan
bunyi maka ia tidak dapat mengucapkan kata-kata itu waktu membaca tulisan.

Menurut Anung (2006 :48) media dapat digunakan dalam proses
pembelajaran dengan dua arah cara, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai
media pembelajaran yang dapat digunakan sendiri oleh siswa. Sedangkan
Hamalik(dalam Azhar Arsyad,1995 :15) mengemukakan bahwa pemakaian media
pembeloajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru bagi siswa, dan membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh —pengaruh psikologis terhadap

siswa.



Berdasarkan observasi di lapangan,ternyata siswa mgalami kesulitan,
terutama dalam membaca permulaan. Kesulitan dalam membaca permulaan dapat
diungkapkan sebagai berikut , (1) siswa sulit membaca huruf, (2) siswa sulit
membaca kata,(3) siswa sulit membaca suku kata,(4) siswa sulit membaca kalimat
dan (5) guru sulit menggunakan media yang tepat untuk membimbing siswa
dalam membaca lancar.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca
Lancar dengan Permainan Kartu pada Siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan

Kota Payakumbuh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan pada bagian yang

terdahulu, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut .

Bagaimana peningkatan kemampuan membaca lancar dengan permainan kartu

pada siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota Payakumbuh?

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah peningkatkan kemampuan membaca lancar dengan permainan
kartu pada tahap prabaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota
Payakumbuh?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca lancar dengan permainan
kartu pada tahap saatbaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota

Payakumbuh?



3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca lancar dengan permainan
kartu pada tahap pascabaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota

Payakumbubh.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan diatas, tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca
lancar dengan permainan kartu bagi siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan
Kota Payakumbubh.

Adapun tujuan secara khusus dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan :

1. Peningkatan kemampuan membaca lancar dengan permainan kartu pada
tahap prabaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota
Payakumbuh

2. Peningkatan kemampuan membaca lancar dengan permainan kartu pada
tahap saatbaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota
Payakumbubh.

3. Peningkatan kemampuan membaca lancar dengan permainan kartu
pada tahap pascabaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota

Payakumbubh.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru
Memberikan solusi atau masukan pengetahuan dan pengalaman praktis
dalam melaksanakan pembelajaran membaca lancar di kelas

2. Bagi sekolah
Sebagai pertimbangan dan perbandingan serta bahan masukan dalam
pengambilan kebijakan untuk peningkatan membaca lancar.

3. Bagi penulis

4. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat meningkatkan
keprofesionalan dalam pembelajaran mebaca lancar dengan permainan
kartu. Selain itu penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai syarat untuk

mendapatkan SI.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Pengajaran bahasa Indonesia meliputi keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan tersebut dapat dibagi menjadi dua
kelompok besar yaitu keterampilan menyimak, berbicara dan
keterampilan membaca menulis.

Menurut Farida (2007:2) “membaca pada hakikatnya adalah suatu
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan
tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolonguistik,
dan metokognitif”. Sebagai proses visual membaca merupakan proses
menterjemahkan symbol tulisan ( huruf ke dalam kata-kata lisan ).

Selanjutnya dipertegaskan oleh Graw Lay (dalam farida, 2007:2)
sebagai suatu proses berfikir, “membaca mencakup aktivitas pengenalan
kata pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis dan pemahaman
kreatif. Pengenalan kata dapat berupa aktivitas membaca kata-kata
menggunakan kamus”.

Anderson (dalam Subarti, 1991:22) “membaca merupakan suatu
kesatuan kegiatan terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti
mengenal huruf dan kata-kata, menghubungkan dengan bunyi serta

menarik kesimpulan mengenai makna bacaan”.



Selanjutnya Ritawati (2003:3) mengemukakan bahwa membaca
mencakup dua keterampilan membaca mendasar yaitu (1) keterampilan
memprediksi makna, (2) keterampilan memahami dan memamfaatkan
seefisien mungkin informasi visual yang ada didalam bacaan.

Sedangkan Tarigan (1994:118) mengatakan “membaca adalah
proses melisankan lambing tulis”. Dari sudut linguistic membaca adalah
proses pengandaian dan pembacaan sandi. Membaca adalah proses
perbuatan yang dilakukan dengan sadar untuk mengenal lambing yang
disampaikan penulis untuk menyampaikan makna.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah interaksi memahami lambing bahasa melalui berbagai
strategi untuk menemukan makna dari yang tertulis dan merupakan
makna pokok yang menjadi syarat mutlak yang perlu dikuasai siswa.
Membaca merupakan suatu proses melafalkan tulisan dalam rangka
mendapatkan informasi yang terdapat didalam tulisan. Sekarang peran
guru dalam membaca sangat diperlukan karena dengan membaca dapat

meningkatkan pengetahuan.

b. Tujuan membaca

Pengajaran membaca yang diberikan di kelas I dan II SD
sepenuhnya ditekankan pada segi mekaniknya, artinya, jenis keterampilan
membaca yang dilatih adalah jenis membaca yang lancar. Dengan tujuan

utama untuk mendidik siswa dari tidak bisa membaca menjadi pandai



membaca. Kemampuan membaca pada siswa kelas I diartikan sebagai
kemampuan mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi
atau suara-suara yang bermakna.

Kegiatan membaca yang diperuntukkan bagi orang lain tidak akan
sebanyak kegiatan membaca untuk kepentingan diri sendiri bermacam-
macam tujuan dan motivasi orang untuk melakukan kegiatan membaca.

Depdikbud (dalam Ritawati, 2002:3) mengemukakan bahwa tujuan
pembelajaran membaca di SD adalah sebagai berikut :

(1). Memumupuk dan mengembangkan kemampuan siswa untuk
memahami dan melaksanakan cara membaca dan menulis yang
baik dan benar. (2) melatih dan mengembangkan kemampuan
siswa untuk mengenal huruf-huruf abjad sebagai tanda bunyi atau
suara. (3) melatih dan mengembangkan kemampuan siswa agar
terampil mengubah tulisan menjadi suara. (4) mengenal dan
melatih siswa agar mampu membaca dengan teknik tertentu. (5)
melatih kemampuan siswa untuk memahami kata-kata yang dibaca
dan mengingat artinya dengan baik. (6) melatih kemampuan siswa
untuk menetapkan arti tertentu dari sebuah kata dalam kontek
kalimat. (7) memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa
untuk memahami, menggunakan, dan menikmati keindahan cerita
bahasa Indonesia yang sederhana. (8) melatih dan mengungkapkan
idea tau pesan sederhana secara lisan.

Sedangkan Depdiknas (dalam Srinuryati, 2008:3) bahwa tujuan
“membaca permulaan dikelas I adalah agar siswa dapat membaca kata-
kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat”

Menurut Blonton (Dalam Farida, 2007:2) menyatakan tujuan
“membaca yaitu, (1). membaca untuk kesenangan, (2). untuk menyem-

purnakan membaca nyaring, (3). menggunakan strategi tertentu, (4).

memperbaharui pengetahuan tentang suara topik, (5). mengaitkan
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informasi baru dengan informasi yang diketahuinya, (6). untuk
memperoleh  informasi  untuk  laporan lisan dan tertulis,
(7). mengkonfirmasikan untuk mempermudah  prediksi, (8). untuk
menampilkan eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh
dari suatu teks dalam beberapa cara dan mempelajari sumber tulis,
(9). Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan tujuan membaca
adalah untuk mengembangkan kemampuan dari apa yang telah dibaca,
dengan arti kata mengembangkan suatu yang tertulis menjadi lisan/suara

serta menambah pengetahuan.

c. Jenis-Jenis Membaca
Menurut Tarigan (1985:13) membaca dibagi dua macam, yakni :
(1) Membaca nyaring, (2) membaca dalam hati. Membaca
nyaring yaitu suatu aktifitas atau suatu kegiatan yang
merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca secara
bersama sama dengan orang lain atau pendengar untuk
menangkap atau memahami informasi, pikiran seseorang
pengarang. Selanjutnya membaca dalam hati adalah
membaca sendiri tanpa berusaha dengan mengaktifkan mata
dan ingatan.
Selanjutnya, Fuji dkk (2007:13.19) “jenis-jenis membaca yang
diberikan di SD dapat dibedakan sebagai berikut, yaitu (1) membaca
teknik, yaitu bertujuan untuk melatih siswa menyuarakan lambang tulisan

dengan lafal yang baik dan wajar, (2) membaca dalam hati, membaca ini

perlu dilatih setelah siswa menguasai semua huruf, (3) membaca
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pemahaman, membaca ini merupakan lanjutan dari membaca dalam hati,
(4) membaca indah, pada hakekatnya membaca indah sama dengan
membaca teknik, tetapi bahan bacaan yang digunakan adalah puisi atau
cerita fiksi/cerita anak-anak,(5) membaca cepat, betujuan agar siswa dapat
menangkap isi bacaan dalam wakru yang cepat, (6) membaca pustaka,
merupakan kegiatan membaca diluar jam pembelajaran, membaca pustaka
bertujuan mengembangkan minat baca siswa, dan (7) membaca bahasa,
membaca ini ditekankan untuk memahami kebahasan, bukan memahami
isi. Jadi, melalui membaca ini siswa dapat dilatih mengenai makna dan
penggunaan kata, pemakaian imbuhan, ungkapan serta kalimat”.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa jenis membaca bermacam-macam sesuai dengan
tujuannya seperti, membaca nyaring untuk pengenalan symbol-simbol
atau lambang bunyi. Sedangkan membaca dalam hati untuk pemahaman

yang tergolong membaca eksentif dan intensif.

Membaca Lancar
a. Pengertian Membaca Lancar

Membaca lancar pada hakikatnya merupakan proses menyalin
simbol-simbol bunyi sehingga pesan-pesan dalam simbol-simbol sampai
pada pendengarnya.

Menurut Abbas (2006:105) “membaca lancar merupakan

mengubah lambang-lambang tertulis menjadi suara atau ucapan yang
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mengandung makna yang menekankan pada segi-segi menyuarakan yang
dibaca”.

Sedangkan menurut Mulyadi dkk (2007:43) membaca lancar
merupakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara melafalkan
setiap kata, kelompok kata, dan kalimat dari bacaan yang kita hadapi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan
bahwa membaca lancar adalah proses membaca yang dilakukan dengan

suara yang jelas, sehingga dapat didengar dan dimengerti oleh pendengar.

b. Tujuan Membaca Lancar

Tujuan membaca lancar adalah untuk melatih siswa mampu
bersuara dengan ucapan/ lafal, nada, irama dan lagu kalimat yang tepat
sesuai dengan tanda baca. Menurut Abbas (2006:107) “membaca lancar
juga bantuan untuk menambah kelancaran siswa mengubah lambang-
lambang tertulis menjadi suara atau ucapan yang mengandung makna”.

Disamping itu menurut Ellis , dkk (dalam Farida 2007:124).
“Tujuan membaca lancar adalah pemahaman menghasilkan siswa yang
lancar membaca”.

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa
membaca lancar adalah siswa mampu membaca dengan suara yang jelas,
serta mampu melafalkan sesuai dengan tanda baca yang terdapat pada

bacaan.
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c. Tekhnik Membaca Lancar

Teknik dalam membaca lancar antara lain (1). mengucapkan kata-
kata bahasa Indonesia secara tepat, (2).menguasai tanda baca (pongtuasi),
(3). membaca tanpa ragu-ragu atau terbata-bata, (4). volume suara ajeg,
(5). kecepatan membaca ajeg, (6). siswa mengetahui serta memahami
bahan bacaan, (7). percaya pada diri sendiri (Muchlisoh dkk 1993 : 120 -
124).

Senada dengan uraian diatas Abbas (2006:105) mengemukakan
bahwa

proses membaca lancar siswa dituntut menyuarakan bacaan tidak

tertegun, volume suara ajeg, tahu bagaimana diucapkan agak cepat

dan agak lambat, dalam hal tekanan harus tahu bagaimana yang

harus diucapkan lebih keras dan yang kurang keras. Dalam hal

nada, harus mampu menyesuaikan nada suaranya dengan suasana

yang tergambar dalam bacaan. Dalam hal intonasi, harus dapat

menggunakan intonasi tanya, berita atau perintah sesuai dengan

jenis kalimat yang dibaca.

Senada dengan uraian diatas dapat penulis simpulkan dalam
membaca lancar yang perlu diperhatikan yaitu : penugasan tanda baca,
pengucapan kata-kata dengan tepat, membaca dengan tidak terbata-bata,

volume suara ajeg dan mampu menyesuaikan nada suara dengan suasana

yang tergambar dengan bacaan.
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3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu “Medium”, secara
harfiah berarti “tengah, perantara atau pengantar”. Gerlach dan Ely
(dalam Azhar, 2007:3) mengatakan bahwa dalam bahasa Arab media
adalah perantara atau pengantar Azhar (2007:4) mengatakan bahwa media
pembelajaran adalah meliputi alat yang digunakan untuk menyampaikan
isi materi pembelajaran yang terdiri atas : buku, tipe recorder, kaset, video
camera, gambar, grafik, televise dan computer.

Oemar (dalam Azhar, 1995:2) menyatakan bahwa media
pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka
lebih mengefektitkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah bagian dari teknologi pendidikan yang sangat
penting, Artinya media pendidikan sanagat memegang peranan penting
dalam menunjang terciptanya penyaluran informasi pendidikan dari guru
kepada siswa. Media yang baik dan tepat tentunya adalah media yang
mampu merangsang siswa untuk menggunakan segenap panca indranya
dalam menerima informasi/pesan pendidikan yang disampaikan oleh
seorang guru. Seseorang guru harus mampu menentukan dan memiliki

jenis media tertentu yang sesuai dengan materi pembelajaran.
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b. Manfaat Media Pembelajaran

Hamalik (dalam Azhar, 1995:15) mengemukakan bahwa
“pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologi terhadap siswa”.

Menurut Anung (2006:48) “media dapat digunakan dalam proses
pembelajaran dengan dua arah cara, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan
sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan sendiri oleh siswa”.

Selain itu Hamalik (1990:27) mengemukakan bahwa “media
pembelajaran juga mempunyai nilai dan fungsi, yaitu (1) meletakkan
dasar-dasar konkrit untuk berfikir, (2) memperbesar perhatian siswa, (3)
meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar sehingga
pembelajaran lebih baik, (4) memberikan pengalaman lebih mantap, (5)
menumbuhkan pemikiran yang continue dan teratur, (6) membantu
tumbuhnya pengertian, dan (7) memberikan pengalaman yang tidak
mudah diperoleh dengan cara lain”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan media pembelajaran akan lebih bermakna karena
pembelajaran  itu menjadi lebih menarik oleh siswa. Sesuatu yang
menarik atau berkesan akan tinggal diingat siswa. Dengan demikian,
siswa akan menjadi sekolah sebagai tempat yang menyenangkan serta

tercapai nya tujuan pendidikan yang baik.
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c. Media Kartu Huruf, Kartu Kata dan Kartu Kalimat

Dalam kamus Lengkap Bahasa Indonesia oleh Trimurti Nurhayati
(2003) Kartu, huruf, kata dan kalimat “ mengandung arti sebagai berikut:
Kartu mengandung arti selembar kertas yang tidak seberapa besar
biasanya persegi panjang untuk berbagai keperluan seperti tanda anggota,
permainan dll.

Huruf unsur abjad yang melambangkan bunyi bahasa, huruf balok,
tulisannya tegak dan tidak dirangkaikan. Kata mengandung arti suatu
yang dilahirkan dengan ucapan, bicara, cakap, ungkapan, gerak hati
keterangan dan sebagainya. Satu kesatuan bunyi bahasa yang
mengandung suatu pengertian.

Kalimat adalah mengandung arti kelompok kata yang merupakan
satuan yang merupakan satuan yang mengutarakan suatu fikiran atau
perasaan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan kartu huruf
adalah selembar kertas yang tidak seberapa besar atau ukurannya sudah

ditentukan yang berisikan huruf balok, yaitu tulisan tegak yang tidak
al bl c|d|e
f| g| h| dst

dirangkaikan seperti dibawah ini.

Kartu kata adalah selembar kertas yang tidak seberapa besar atau

ukurannya ditentukan berisikan suatu ucapan / ujaran atau satu kesatuan

bunyi bahasa yang mengandung suatu pengertian seperti berikut in] i i
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Kartu kalimat adalah selembaran kertas yang tidak seberapa besar
atau ukurannya sudah ditentukan berisikan sekelompok kata yang

merupakan satuan yang mengutarakan suatu fikiran atau perasaan seperti

berikut| Ini mama ani

Langkah-langkah Pembelajaran dengan Permainan Kartu

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran pokok bahasan tertentu, guru
dituntut membuat perencanaan pembelajaran (Supriadi, 1995:159).

Menurut Yeti (dalam Tarigan, dkk, 2005:51) “Perancangan Pembelajaran
Membaca”, akan memperoleh pengetahuan praktis yang berkenan dengan
penyusunan tantangan pembelajaran membaca yang meliputi aspek tujuan, materi
metode dan penilaian.

Selanjutnya Burs, dkk (dalam Farida 2007:99) mengatakan bahwa
pembelajaran membaca dibagi dalam tiga tahap kegiatan (1) tahap prabaca, (2)
tahap saatbaca, dan (3) tahap pascabaca.

Berdasarkan pendapatan di atas, guru hendaknya merancang program, agar
pembelajaran terarah, program yang di rancang harus berpedoman pada

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang sudah ditetapkan.

Pembelajaran membaca dibagi tiga tahap kegiatan yaitu :
1. Kegiatan prabaca adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sebelum

siswa melakukan kegiatan membaca.
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Dalam kegiatan prabaca kegiatannya adalah :
a. Guru memajangkan dua gambar tunggal, cerita tentang gambar dan

bertanya jawab tentang gambar.

bangun tidur ku terus mandi

b. Siswa menceritakan gambar dengan bahasanya sendiri
c. Guru menempelkan kartu kalimat dibawah gambar.
d. Guru memajangkan gambar ke dua, cerita tentang gambar dan bertanya

jawab tentang gambar

tidak lupa menggosok gigi

e. Siswa menceritakan gambar dengan bahasanya sendiri.

f. Guru menempelkan kartu kalimat dibawah gambar
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g. Guru memajangkan gambar ke tiga, cerita tentang gambar dan bertanya

jawab tentang gambar.

habis mandi ku tolong ibu
membersihkan tempat tidurku

h. Siswa menceritakan gambar dengan bahasanya sendiri.
i.  Guru menempelkan kartu kalimat di bawah gambar.
j. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu sesuai dengan kartu

kalimat yang ditampilkan.

Kegiatan saatbaca adalah kegiatan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang membaca dengan permainan kartu.
Dalam kegiatan saatbaca kegiatannya adalah :
a. Guru menyingkirkan gambar, dan tinggal lagi kartu kalimat
Bangun tidur ku terus mandi
Tidak lupa menggosok gigi
Habis mandi ku tolong ibu

Membersihkan tempat tidurku
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b. Siswa membaca kartu kalimat tanpa gambar

¢. Guru menampilkan kartu kalimat yang dirumpangkan

bangun tidur kuterus | |........

tidak(|........ menggosok [|........

........ mandi ku tolong| |........

membersihkan|| ........ tidur |........
........ tidurku |........| mandi

tidak | | lupa |[........ gigi

habis || ........ ku tolong | | ibu
........ tempat ||........||ku

d. Siswa melengkapi kartu kalimat yang rumpang dengan kartu kata

e. Guru mengoreksi apakah cocok kartu kata yang ditempelkan dengan
kalimat rumpang.

f. Siswa membaca semua kartu kalimat yang sudah dilengkapi secara

bergiliran

Kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu siswa memadukan informasi
baru yang dibaca yang telah dimiliki siswa sehingga diperoleh pemahaman

dengan permainan kartu
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Dalam kegiatan pascabaca kegiatannya adalah :
a. Siswa melengkapi kalimat yang belum lengkap dengan kata-kata yang
tepat.
b. Guru memberi penilaian sejalan dengan kegiatan
Maka dapat penulis simpulkan bahwa dengan permainan kartu dalam
pembelajaran membaca lancar tergantung kepada tema yang akan diajarkan guru.
Maka guru harus menyediakan gambar-gambar dan kartu kata, kartu kalimat yang

berkaitan dengan pembelajaran.

4. Penilaian
a. Pengertian Penilaian

Menilai pembelajaran bahasa berarti mengumpulkan menganalisa
meingkaskan, dan menginterpretasikan data untuk menilai atau menghargai
unjuk kerja dalam prestasi belajar siswa.

Sudrajat ( 2005 : 20 ) “Penilaian adalah kegiatan untuk mengetahui
apakah sesuatu yang telah kita kerjakan berhasil atau belum nelalui suatu alat
ukur yang dapat berupa tes atau non tes.”

Suharsimi ( 2008 : 3 ) “Penilaian adalah suatu proses pengumpulan
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa dan bagaimana tujuan
pendidikan sudah tercapai. Jika belum bagaimana dan apanya yang belum,
serta apa sebabnya. Penilaian bukan merupakan sekedar mengukur sejauh

mana tujuan tercapai,tetapi juga digunakan untuk membuat keputusan.
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Depdiknas (dalam Saleh 2006:146) menjelaskan, “Penilaian
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,menganalisa, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.” Penilaian tidak
hanya terbatas pada aspek kognitif saja, tetapi juga harus meliputi tujuan
pendidikan yang lain, terutama aspek non kognitif seperti perkembangan
pribadi,kreatifitas dan keterampilan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian
adalah mengumpulkan, menganalisa, meringkaskan dan menginterprestasikan
data untuk menentukan sejauh mana dan bagaimana tujuan pendidikan sudah
tercapai atau menghargai unjuk kerja dalam prestasi belajar siswa. Juga
merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh informasi dan

menganalisa data tentang hasil proses pembelajaran peserta didik.

b. Tujuan Penilaian

Suharsimi (2008 : 3). Penilaian bertujuan untuk : “(1).memilih siswa
yang dapat diterima di sekolah tertentu,(2) untuk memilih siswa untuk naik
kelas ke tingkat berikutnya,(3) untuk memilih siswa yang seharusnya
mendapat bea siswa,( 4) untuk memilih siswa yang sudah berhak
meninggalkanl sekolah, dan untuk yang lainnya”.

Sudrajat (2005:20) tujuan penilaian adalah: “(1) memberikan
informasi dan kemajuan hasil belajar siswa secara individu dalam mencapai

tujuan, (2) sebagai informasi bagi guru untuk mengetahui tingkat kepampuan



23

siswa, (3) memberikan motivasi belajar siswa, (4) sebagai informasi atas
kemajuan siswa, (5) sebagai pengambilan keputusan dalam melakukan
bimbingan kepada siswa”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian dapat
dilihat dari segi siswa dan segi guru. Jika bagi siswa untuk melihat apakah
siswa sudah mampu menguasai materi pelajaran atau belum, jika dilihat dari
guru, tujuan penilaian adalah sebagai umpan balik, yaitu mengukur atau
melihat sejauh mana keberhasilan materi yang diberikan oleh guru dikuasai

siswa, kemudian untuk melakukan tindakan-tindakan selanjutnya.

c. Bentuk Penilaian Membaca Lancar

Guru hendaknya mempersiapkan format penilaian untuk menilai
kemapuan membaca lancar siswa. Hal yang akan diamati dalam proses
membaca lancar adalah : Waktu prabaca yang akan dinilai adalah ketepatan
menjawab pertanyaan, pada saat baca yang akan dinilai adalah kelancaran
membaca, intonasi dan lafal. Pada tahap pascabaca yang dinilai adalah

melengkapi kalimat.

B. Kerangka Teori

Membaca lancar merupakan salah satu keterampilan membaca yang
dipelajari siswa di kelas rendah.Melalui membaca lancar guru dapat mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca. Apabila siswa sudah lancar
menyuarakan tulisan, maka siswa dianggap dapat melanjutkan ke kelas yang lebih

tinggi.
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Kemampuan membaca lancar dapat ditingkatkan melalui latihan yang
dilaksanakan secara terus menerus. Latihan membaca ini tidak hanya dengan
buku-buku pelajaran, tetapi juga dilaksanakan dengan menggunakan media
lainnya.Salah satunya dengan permainan kartu ,karena permainan kartu
memfokuskan siswa untuk lebih mengenal huruf-huruf dan dapat membaca
dengan lancar, dengan kata lain untuk dapat seorang siswa membaca lancar siswa
tersebut harus dapat mempermainkan kartu.

Pembelajaran membaca dengan permaian kartu dapat dilaksanakan dengan
tiga tahap yaitu : Tahap prabaca, tahap saat baca, dan tahap pasca bac. Pada tahap
prabaca guru menyuruh siswa memperhatikan gambar yang ditampilkan,
kemudian siswa menceritakan gambar, Tanya jawab tentang gambar, guru
menempelkan kartu kalimat dibawah gambar siswa menyanyikan lagu sesuai
dengan gambar.

Pada tahap saat baca kegiatan dimulai dengan siswa menyanyikan lagu
bangun tidur, guru menyingkirkan gambar, siswa membaca kalimat tanpa gambar,
guru menempelkan kalimat yang rumpang, siswa melengkapi kalimat yang
rumpang dengan kartu kata, guru mengoreksi apakah cocak kartu kata yang
ditempelkan dengan kalimat rumpang, siswa membaca semua kartu kalimat yang
sudah dilengkapi secara bergiliran.

Tahap pasca baca, siswa melengkapi kalimat yang belum lengkap dengan
kata-kata yang tepat, guru memberi penilaian sejalan dengan kegiatan. Setelah

selesai pembelajaran permainan kartu dalam membaca lancar, diharapkan dapat
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meningkatkan membaca lancar siswa, meningkatkan daya fikir, membina

hubungan sosial, toleransi dan saling menghargai serta mencintai sesame siswa.



KERANGKA TEORI
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Pembelajaran membaca lancar di kelas I

l

Pembelajaran dengan permainan kartu

Tahap prabaca
1. Guru

menampilkan
gambar seri bangun
tidur

. Siswa
memperhatikan
gambar

. Bercerita dan tanya
Jawab tentang
gambar

. Menempelkan kartu
kalimat dibawah
masing-masing
gambar

. Menyanyikan  lagu
sesuai dengan kartu
kalimat

Tahap saatbaca

1. Guru menyingkirkan
gambar

2. Siswa membaca
kartu kalimat tanpa
gambar

3. Guru menampilkan
beberapa kalimat
rumpang

4. Siswa  melengkapi
kalimat rumpang

5. Siswa membaca
semua kartu kalimat
yang sudah
dilengkapi

Tahap pascabaca

1. Siswa
melengkapi
kalimat dengan
kata-kata yang
tepat

2. Guru
memberikan
penilaian sejalan
dengan kegiatan

\ 4

Membaca lancar
Siklus I
Siklus II

Meningkat




BABV

PENUTUP

Pembelajaran bahasa terdiri dari empat aspek, membaca, menulis,
mendengar, dan berbicara. Keempat aspek itu diharapkan dapat dibelajarkan
dengan baik dan menarik. Namun kenyataan dilapangan masih banyak kendala
yang ditemui pada setiap aspek pembelajaran tersebut terutama di kelas I yaitu
kelancaran siswa dalam membaca.

Dalam bab ini diuraikan simpulan dan saran. Simpulan hasil penelitian
berkaitan dengan pelaksanaan membaca lancar dengan permainan kartu. Saran,

berisi sumbangan pemikiran penelitian berkaitan dengan hasil penelitian.

A. Simpulan

Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran

membaca lancar dengan permainan kartu dapat disimpulkan :

1. Permainan kartu dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca
lancar pada tahap prabaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan
Kota Payakumbuh.

2. Permainan kartu dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca
lancar pada tahap saatbaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan
Kota Payakumbubh.

3. Permainan kartu dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca
lancar pada tahap pascabaca siswa kelas I SD Negeri 14 Pakan Sinayan

Kota Payakumbubh.

72
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan peneliti pelaksanaan pembelajaran

membaca lancar dengan permainan kartu pada siswa kelas I SD Negeri 14

Pakan Sinayan Kota Payakumbuh, maka dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Kepada guru kelas I agar dapat menciptakan suasana belajar yang
mengasikkan siswa dan menggunakan strategi yang tepat dalam
pembelajaran membaca lancar.

2. Kepada Kepala Sekolah Dasar hendaknya memotivasi dan membina guru-
guru untuk menggunakan media kartu kata, kartu kalimat dalam
pembelajaran di sekolah dasar dan membantu pelaksanaan secara
konstitusi.

3. Kepada guru dapat menggunakan media kartu dalam pembelajaran
membaca, disamping itu juga disarankan kepada guru membuat
rancangan pembelajaran yang jelas dan terperinci sesuai dengan
komponen-komponen perencanaan yang baik. Hal ini dimaksudkan agar

pembelajaran didasarkan kurikulum, kebutuhan siswa dan minat siswa.
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